BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk melihat secara empiris ada
perbedaan kinerja keuangan perusahaan dan nilai perusahaan antara pra tax
amnesty dengan pasca tax amnesty. Penelitian ini memilih sampel 178 perusahaan
yang mengikuti tax amnesty yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan
analisis hipotesis dengan mempergunakan pengujian statistik SPSS versi 26 maka
hasil analisis hipotesis pénelitian bisa diambil kesimpulan yakni:

1. Sebagian besar kinerja keuangan perusahaan tidak ada perbedaan yang
bermakna antara pra tax amnesty dengan pasca tax amnesty. Rasio
aktivitas, rasio leverage, dan rasio likuiditas, hasil penelitian membuktikan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara pra tax amnesty dengan
pasca tax amnesty. Hal ini membuktikan bahwa keikutsertaan perusahaan
pada program tax amnesty dalam pengungkapan aset mereka tidak
memberi pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan dari debt to equity
ratio (DER), current ratio (CR), dan TATO (total aset turnover).
Sedangkan pada rasio-profitabilitas yang diukur dari ROE membuktikan
terdapat perbedaan antara pra tax amnesty dengan pasca tax amnesty. Hal
ini menunjukkan  bahwa terdapat tax-amnesty. memberi pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan perusahaan mengembalikan modal untuk
bisnis perusahaan. Pada penelitian ROE mengalami penurunan hal ini
dapat disebabkan kemungkinan manajemen lebih hati-hati dalam
melakukan melakukan operasional perusahaan karena telah ikut program
tax amnesty. Program tax amnesty mewajibkan ada laporan berkala serta
sanksi apabila ditemukannya aset yang belum diungkapkan.

2. Nilai perusahaan memiliki perbedaan yang signifikan antara pra tax
amnesty dengan pasca tax amnesty. Hal tersebut membuktikan bahwa tax

amnesty berdampak signifikan pada nilai perusahaan. Untuk nilai
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perusahaan mengalami penurunan pada pasca tax amnesty, karena investor
beranggapan bahwa perusahaan selama ini tidak mengungkapan aset
mereka dengan benar. Sehingga keikutsertaan perusahaan tax amnesty
dapat memberikan dampak negatif pada nilai perusahaan.

3. Ukuran perusahaan dan tipe industri sebagai variabel kontrol pada
penelitian ini mempunyai korelasi yang berbeda dalam setiap pengukuran.
Ukuran perusahaan memiliki hubungan dengan CR, DER, dan tobins-Q
dalam melihat pengaruh kinerja perusahaan dan nilai perusahaan terhadap
tax amnesty. Sedangkan ukuran-perusahaan tidak memiliki hubungan
dengan ROE dan"TATO dalam melihat pengaruh kinerja perusahaan
terhadap tax amnesty. Tipe Industri memiliki hubungan dengan CR,
TATO, dan tobins-Q dalam melihat pengaruh kinerja perusahaan dan nilai
perusahaan terhadap tax amnesty. Sedangkan tipe industri tidak memiliki
hubungan dengan DER dan ROE dalam melihat pengaruh Kinerja
perusahaan terhadap tax,amnesty.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini telah diusahakan sebaik mungkin, tetapi peneliti menyadari
sejumlah keterbatasan yang memberi pengaruh pada hasil penelitian, keterbatasan
tersebut ialah:

1. Penelitian hanya membandingkan kinerja keuangan dan nilai perusahaan
antara pra tax, amnesty ' dan-pasca tax amnesty.” Kinerja keuangan
perusahaan hanya mempergunakan return on equity (ROE), debt to equity
ratio (DER), total aset turnover (TATO), dan current ratio (CR). Nilai
perusahaan hanya menggunakan Tobins-Q.

2. Penelitian hanya menggunakan periode 3 tahun pada pra tax amnesty dan 3
tahun pada pasca tax amnesty.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan maka ada sejumlah saran

sebagai berikut:
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1. Bagi Investor

Mempertimbangkan lebih hati-hati terhadap kebijakan pemerintah

terutama dari segi perpajakan dan menambah pengetahuan regulasi-

regulasi yang dibuat pemerintah mengenai perpajakan dalam
mempertimbangkan keputusan investasi. Hal ini disebabkan peraturan dan
kebijakan perpajakan dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
dan nilai perusahaan.

2. Bagi Manajemen Perusahaan

a. Manajemen diharapakan dapat memperhatikan kinerja perusahaan dan
nilai perusahaan yang sebagai hal penting' untuk menarik pemodal.

b. Manajemen harus memperhatikan kebijakan perpajakan yang diambil
yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan
nilai perusahaan. Keputusan dalam mengikuti tax amnesty
memberikan dampak pada perusahaan. Ketika mengikuti tax amnesty
dapat memberikan, pandangan negatif bagi investor dikarenakan
perusahaan menutupi; informasi berupa aset yang belum dilaporkan
pada laporan keuangan, sehingga dapat menurunkan nilai perusahaan
dan kinerja keuangan perusahaan. Disisi lain, dengan mengikuti tax
amnesty dapat bermanfaat bagi perusahaan dengan adanya
pengampunan--sanksi  pidana dibidang perpajakan dan sanksi
administrasi.

3. Bagi Peneliti'Selanjutnya

a. Penelitian berikutnya mungkin bisa membandingkan kinerja keuangan
perusahaan dan nilai perusahaan dengan perusahaan yang tidak
mengikuti tax amnesty dengan yang mengikuti tax amnesty.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel yang lain
yang mungkin menjadi dampak atas adanya kebijakan tax amnesty,
seperti sanksi pajak yang dihapuskan setelah mengikuti tax amnesty,
aset yang dilaporkan pada tax amnesty, dan uang tebusan yang

dibayarkan.
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C.

Penelitian selanjutnya mungkin bisa menggunakan data lain seperti
kuesioner ke perusahaan untuk melihat alasan perusahaan mengikuti

tax amnesty.
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